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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan Wajib Belga Pendidiken Dasar 9 tahun yang terdiri atas 6 tahun di tingkat Skdah
Dasar dan tigatahun di tingkat Sskolah Lanjut Tingka Pertamamemer|ukan wadeh pendidikan
yang baik untuk meningkatkan kesempatan belga bagi masyarakat Indonesia

Pemerinteh meldui Progk Peningkatan Pexd dkan Dasar memiliki program yang bertumpu pada
masyaraka berupa Pembengunan Unit Sekdah Baru S TP-MTs (dengan tujuan meningkatkan
akses kesempatan belgar ssva SLTP-MTs medui pembangunan gedung sekolah baru) dan
Renabilited Geslung SD-MI (dengan tujuan meningka kan mutu melaui perbakan sarana belgar
menggjar bag guru dan sswasswi). Dihargpkan dengan adanyapartispad yangaktif, masyaraka
dapat belgar untuk mandiri sekaigus menanamkan rasa memiliki terhadap gedung sekolah
di daerahnya sendiri.

Terdapat gedung-gedung sekolah yang usianya sudah cukup lama, sehingga padabeberapa
kasus perlu dilakukan rehabilitas untuk meperbaki sarana bdgar-menggar ini sshingga layak
untuk digunakan. Untuk menghindar kesalahan-kesalahan yang dgpat mengakibatkan kerugan
meateri atau bahkan resko kesslamatan, maka diperlukan suatu panduan cara-cararehabilitas
gedung yang bakk dan benar.

Buku Manud Rénahilitas Gedung Sekdah ini disusun dengan hargpan sekolah dan masyarakat
dapa menjadikan buku ini sebagal acuan. Adapun buku manud ini bukan mer upakan peraturan
baku karenakondis lokag, geografis dan klimatologis akan mempengaruhi daya tahan, dan
dengan demikian, kebutuhan rehabilitas bangunan secara subyektif. Oleh sebab itu, Komite
Sekolah berhak untuk menambahkan dan mengurang is daii Buku Manual Rehdhilitas Geslung
Skdahini gpabilasecara anditikal dianggap perlu

Terimakash kepada sduruh konsultan Projgk Peningkatan Pendidk an Dasar dan juga kepada
Mr. D avid Ehrmann (CIMU) atas masukkan yang telah diberikan.

Jakarta

Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah
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DAFTAR ISTILAH

Ddam buku manual ini terdgpat istilah-istilah teknis konstruks (misalnya: Bekisting) den istilah-istilah yang
menggunakan bahasa asing (ditanda dengan huruf miring, misalnya Curing). Untuk memudahkan pembacauntuk
mengerti arti igileh yang dipergunakan, makadisusun daftar igtilah-istilah berikut definisinyayang sering dipergunakan
ddam buku ini.
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| stilah-istileh tersebut addah:
Adhesve: Za peeka. Lem.

Aanstamping: Bau kali yang dipasang/ disusun dibaweh pondasi. Fungsinya untuk mengaas gerakan dinamis
tanah/ bumi sehingga tidek merusek pondas dan struktur diatasnya

Balok Lintel: Balok yang terbuat dari kayu aau beton (1 samen: 2 pasir: 4 kerikil), berfungs untuk menopang
beban dindingdiatas bingka kusan pintu/ jendeladan sskaligus mencegah terjadinyaretakan rambut digtas bingkai
tersebut.

Bekisting: Pgoan cetakean beton.

Block: Bahan yang berfungs sanadengan batu baatanah liat namun terbua dari material yang berbeda, misalnya:
batako.

Block panel: Susunan bau bisaberupabaaaau baako.

Blueprint: Denah cetak biru.

Cat Emulsion: Ca berbahan dasa air.

Chicken Wire: Kava Ayam. Anyanan kawat.

Claw-Hammer: Pdu-ceka. Palu yang dilengkapi dengan ocakaré yang berfungs untuk mencabut paku.
Curing: Kegidan untuk menjagakelembaban beton saat beton semakin mengeras.

Dolak: Tempa pengangkutan dan pengukuran volume bahar/ materid.

Drainase: Parit/ got.

Ekspose: Ddam kondis terbuka. Misdnya oK ayu yang tereksposeé 6 artinyakayu yang kondisinyaterbuka aau
terlihat langsung tanpa adalgpisan atau gpgpun yang menjadi penghdang

Fibrecement: Atap yangterbua dari lembaran asbes.

Finishing: Penyelesdan akhir. Satu tahap terakhir sebelum kegiatan konstruks bangunan berakhir. Misalnya:
Pengecetan padadinding.

Glosspaint/ weathershield: Enis cat tehan ar.

I nbaudoss: Pipa kabel ligrik yang ditenam di tembok.

Kantilever: Bdok yang satu ujungnyaterjepit. Ujung lainnya bebas

Meni: Ca dasar untuk kayu dan metal. Digplikasikan sehelum melakukan cat akhir.
Mesin Molen: Mesin pengaduk beton.

Oil Paint: Cat minyak.

Paving Block: Block yang digunakan untuk pgdan keki aau penutup tanah.
Plafond: Pand penutup langit-langit.

PolyurethaneLacquer: Vernish. Béhan pemoles kayu.



Portland Cement (PC): Sgdenis semen untuk membuat adukan beton.

Propierty Filler: Caran yang digunakan untuk perbaikan bagian bangunan yang mempunya campuran semen,
misalnya; dinding, pondas, dsb.

Rehabilitasi: Definis rehabilitas disini addah perbakan gedung, yang mana perbakan tersebut sedemikian
menyeluruh sehingga bentuk dan fungs asitekturd yang dicgpai setdah direhabilitas berubah dari kondis
sebelumnya

Perbedaan mendasar definis drenovasio dengan orehabilitasi 6 adalah; renovas addah perbakan gedung dengan
upaya mempe tahankan bentuk dan fungs arsitektural kondisi sebelumnya, sedangkan rehabilitas tidak.

Ring: Cincin atau ikatan kolom yang terbuat dai tulangan bes diameter 6mm berbentuk segi empat.

Ring Balok: Bdok beton yang terbua dengan menggunakan perbandingan 1 semen: 2 pasir: 4kerikil. Fungsinya
untuk mengikat struktur kolom dari bagian atasbangunan.

Scaffolding: Balok penyanggasementara Guna mendukung orang dan bahan bangunan selama pembangunan
gedung.

Seal/ Sealant: Lem sambungen rapat.
Septic Tank: Tangki penampungen ar kotor padat.

Sloof: Balok beton diatas pondas yang terbuat dengan menggunakan perbandingan 1 semen: 2 pesir: 4 kerikil.
Fungsinyauntuk mengikat struktur kolom dari bagian bavah bangunan.

Stek/ Sarter Bars: 9sa tulangan kolonv baok yang menonjol keluar untuk menyambung tulangan berikutnya.
Stop-cock: Ala kontrol penyaluran air induk.
Stop-valve: Ala kontrol penyduran setempa.

Tahu Beton/ Sacers/ Beton Decking: K otak kecil terbuat dari beton berukuran 25x30x30mm (a au 25x40x40mm)
yang diberi dua buah kawat. Fungsinya untuk menjaga posisi tulangan besi pada bekisting.

Thinner: Larutan terpentin. Digunakan untuk membersihkan kuas atau permukaan lainnya dari cat.
Vibrator: Mesin getar. Digunakan pada papan bekisting untuk mengduakan gelembung-gelembung udara.
Wast afel: Tempat mencuci tangan.

Waterpass: Alat untuk menentukan garis horizontd maupun vertikal dengan menggunakan tabung kaca kecil
beisi ar.

Wheelbarrow: Kereta dorong berfungs untuk mengangkut dan mengukur volume semen, pasir, dsb.

Daftar Istilah

IV




Seiring dengan berjalannya waktu, gedung-gedung sekolah yang sudah
berdiri selama puluhan tahun tentunyamengdami ker usakan, baik secara
rusak berat aau totd. K erusakan-kerusakan ini dinild dapa membahayakan
pengguna bangunan selan secara pskologis dapat mengurang efektifitas
pembegaran dan minat belgar pada anak. N amun karena bangunan
tersebut secarafungsona masih dapat digunakan, meka gedung-gedung
sekolah yang mengalami kerusakan tersebut direhabilitasi.

Program rehabilitasi yang dicanangkan pemerintah sekarang ini adaah
program pembangunan yang bertumpu pada masyarakat yang berarti
pembangunan dilakukan sepenuhnyaoleh masyarakat, dari masyarakat
dan untuk masyarakat. Oleh sebab itulah komite sekolah dibentuk.

K omite sekolah yang terdiri dari tokoh-tokoh masyaraka, guru dan orang
tua murid bersamarsama dengan mesyareka berperan &tif dalam program
rehabilitad sekolah dari tahap persigpan, pelaksanaan, pengawasan,
penyelesaian dan pemdiharaan.

Adapun tidak ssmua pekerjaan ddam program terssbut dapat dilakukan
oleh komite s=kolah, oleh sebab itu pada bebergpahd perlu mendagat
bantuan dari konsuitan yang ahli bak dalam bidang kongruks, kelistrikan,
dan sebagainya

Sdlah satu bentuk bimbingan tersebut addah dengan cara tertulisyang
disusun dalam buku Manud Rénabilitas Gedung Sekdah ini. Manud ini
dirancang sebagai panduan komprehensf untuk digungkan oleh sekolah
maupun masyarakat sehingga secara mandiri dapat mengatur dan
melaksanakan program rehabilitasi gedung sekolah tersebut.

Buku Manud Pendiharaan Gelung Skdah ini merupakan satu kesatuan
dari tigabuku manua yang saling melengkapi; kedua buku lainnyaadaah
Manud Parbangnan GelungSdkdah dan Manual Perdiheraen GelungSekdah
Ketiga buku manua ini sebaknya dibaca secara kesatuan.

Bab 1. Pendahulnarn
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Ker usakan-kerusakan umum yang terjadi pada sekolah yang sudah berdiri
dapat dibag menjadi beberapa bagan, yaitu:

- Dinding, kolom dan bdok

- Atap dan penutupnya

- Lantai

- Fintu dan jendela

- Penyelesaian akhir (finishing

- Fadlitas penunjang bangunan sekolah dan area disekitarnya

Kerusakan yang mungkin terjad cukup bervarias dari yang ringan sampai
ker usakan yang berat dan bahkan kerusskan total. Klasfikas kerusskan
gedung tersebut dapat dinila berdasarkan persentase kerusakannya

Car acaraper baikan ringan dapat dilihat pada buku Manua Padiharaan
GalingSkdah, sedangkan cara-caa perbaikan untuk skala kerusakan bera
dan kerusakan totd dapat dilihat pada buku Manud Rehahilitas Geung
S&kdah Buku Manual Renahilitas Gedung Sekdah ini dilengkapi dengan
keterangan yang secaradetail tertulis ddam buku Manual Pamianguren Gelung
Skdah

Ingat: Sebelum melaksanakan pekerjaan rehabilitasi dalam skala
besar, mintalah pendapat dari para ahli teknik bangunan, arsitek,
ahli kelistrikan, dan tenaga ahli lain yang diperlukan!

Sdah sau geung skdah yang memes lukan renetl litas
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Manual Rehabilitusi Gedung Sekoluh

Sebdum mdanjutkan padatahap rehabilitasi
yang memerlukan adukan semen, terdapat
bebergpa panduan yang harus diikuti daam
pencampuran adukan semen yang dilakukan
secara manua (tanpa mesin), yang umumnya
digunakan pada pembangunan gedung sekolah.

Adukan semen akan diperlukan untuk membuat
pondasi, dinding, lantal, dan juga pleseran
dinding.

Adabebeaapamasdah yang berhubungan dengan

membuat adukan semen secaramanudl, yaitu:

1) Bahan-bahan tidak tercampur secara baik
pada saat kering, sebelum diberi air.

2) Komposs dan volume bahan adukan yang
digunakan tidak tepat.

Adukan semen untuk pembuatan pondasi,
penyusunan bataatau blak adaah 1 semen: 4
pasir.

Contch wadkhY bek pangandkut den pangukur
behery materid bangunen atau ddak . Kaped tas muetan
ddak addah 1 sk samen

2. MBVIBUAT ADUKANSHVIEN

Adukan semen untuk plesteran dinding dapat
memaka perbandingan yang sama 1 ssmen: 4
pasir.

Adukan untuk menempel keramik pada lantai dan
tegd plint, mempunyal perbandingan 1 semen: 3
pasir.

Bahan-bahan tersebut harus d hitungberdasarkan
volume, dianjurkan dengan menggunakan wadah
khusus atau dolak yang cukup besar untuk
menampung 1 sk semen. Pengukuran komposs
campuran untuk adukan harus tepat!

Bahan adukan saven yaitu samen den pesr
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Canpur behanbahen adlkan ddam
keadsan keing

Tarbahkan air selikit demi sl kit
sgara palahen ddamjumiah kel
danteus dadk

Pasr yang digunakan harus dibershkan terlebih
dahulu. Pasir yang digunakan untuk pemasangan
bata dan pleseran harus memiliki butiran yang
halus, sedangkan pasir untuk pemasangan keramik
memiliki butiran yang kasar. Jangan menggunakan
pasir laut untuk pembuatan adukan.

Campurlah adukan samen padawadah yang bersh
dan tidak diatas tanah. Dasar wadah sebaknya
terbuat dari semen atau papan tripleks yang cukup
besar untuk menampung adukan sebanyak yang
dapat diaduk secara manud.

Buat hanya sebanyak yang dapat dilakukan secara
manua dan akan habis dipakai dalam waktu kurang
dari satu jam. Campur adukan pada saat bahan-
bahan beradadalam keadan kering sebd um dicampur
dengan air dan aduk sampai didgpat warna abu-abu
yang merga

Padasaat adukan telah berwarna abu-abu secara
merata, tambahkan air sedikit demi sedikit secara
perlahan dalam jumlah kecil dan terusdiaduk. Untuk
mendapatkan kekuatan maksma gunakan volume
bahan yang tepat sampa mencapa hadl adukan
yang cukup mudah untuk digunakan. VVolume behan
yang tidak tepa dalan adukan semen akan
mengakibatkan kekuatan semen berkurang

Padabebergpa daereh telah tersediamesin pengadik
untuk mencampur bahan-bahan tersebut yang
umumnyadisebut mesn nolen. Bilaterdapat mesn
pengaduk ini maka dianjurkan untuk menggunekan
mesin ini karena adukan yang dihasilkan akan lebih
bak kuaitasnya

Terdgpat beberapahd yang perlu dperhaikan pada
saat penggunaan mesn mden tersebut. Bahan
pertama yang dimasukkan ke dalam mesn nden
addah air, ha ini dilakukan untuk menghindari
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pemampatan yang mengakibat kan ker usakan pada mesin tersebut, setelah
itu dmas.kkan semen sadikit demi sedikit kemudian bahan-bahan berikutnya

seperti pasir, dsb. Setelah semua bahan telah
tercampur daam mesin nden, terakhir adaah
kembali memasukkan air sedikit demi sedikit
hinggamencapa kekentaan yang diinginkan. Buat
adukan hanya sebanyak yang akan habis dipaka
dalam waktu kurang dari satu jam.

Perlu diingat pada saat penuangan bahan dan
pengadukan, tabung pengaduk beton ba-adadalam
keadaan miring, jikatabung dalam podsi tegak
maka pengadukan tidak dapat berjdan karena
tabung pengaduk beton sddu berputar ddam
keadaan miring.

Med npan@mpur adlkan (nde)

Sbadum menggunakan kembai mesn mden tersebut, maka berghkanlah
dat tersebut dengan caramemasukkan air kembdi untuk membershkan
dsa-sisa adukan sebelumnya dan mencegah molen dari kerusakan.

Semuabahan yang mengandung semen memerlukan wektu tertentu sebdum
mencapal kekuatan maksimumnya (kurang lebih 1 minggu), pada periode
ini adukan semen harus dijaga kddlembapannya pada keadaan agak basah

(wring.

Perhatikan:

Gunakan alas/ wadah yang bersih padasaat membuat adukan

semen.

Ukur perbandingan bahan-bahan campuran adukan semen

dengan tepat berdasarkan volume.

Campur bahan-bahan adukan semen dalam keadaan kering

sebedlum ditambahkan air.

Gunakan volume air yang tepat pada adukan sesua keperluan
sampai mencapai hasil adukan yang cukup mudah untuk

digunakan daam pengerjaan.
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Kund rad partel ik

. . Rodamesin adlk
Batangtarik main

Mesin pencampur adukan (mden)




Sebdum melanjutkan padatahap rehabilitas yang memerlukan adukan
beton, terdgpat bebergpa panduan yang harusdiikuti dalam pembuatan
adukan beton yang dilakukan secara manud (tanpamesin), yang umumnya
digunakan pada pembangunan gedung sekolah.

Ada dua macam beton yang akan
digunakan untuk bangunan gedung
sekolah:

1) Beton padat atau beton tanpa
penguatan/ tulangan aau dissbut juga
beton pengsi srukural/ rabat beton

2) Beton dengan penguatan atau beton
bertulang, dengan tulangan besi,
disebut juga beton struktural. Materia pesir, kerikil danbetu beta

Mumnnul Rehabililast Gedustg Sekolak

Ada bebergpa masdah yang timbul sshubungan dengan pembuatan

adukan beton secara manudl, yaitu:

1) Bahan-bahan tidak ter campur secarabak pada saat sebelum diberi
ar.

2) Volume bahan yang tidak tepat pada adukan beton.

3) Adukan beton tidak terpadatkan secara merata ketikadituang ke
dalam kerangka cetakannyakarenatidek tersedianyamesin getar/ vbrata.

3. MBVIBUAT ADUKAN BETCN

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah

tersebut:

1) Penyesuaian komposisi behan padaadukan beton sehinggakekuatamnya
ber tambah.

2) Ukurandai kolomdan bddk diperbesar , untuk mendapatkan kekuatan
yang memadai untuk konstrukd.

Campuran adukan untuk rabet beton (beton pada tanpatulangan) memiliki
perbandingan 1 semen: 3 bagian pasir: 5 bagian kerikil.

Campuran adukan untuk beton gruktura (beton bertulang) memiliki
perbandingan 1 semen: 2 pasir: 3 kerikil.



Bahan-bahan tersebut harus dihitung berdasarkan volume, dianjurkan
menggunakan wadah khusus yang cukup besar untuk menampung 1 sk
semen. Bilamenggunakan kereta dorong (wWhegbarron) untuk mengukur
volume, kosongkan kereta dorong masukkan sau sk semen kedalannya
kemudian tandal batasnya. Gunakan tandaini untuk kemudian mengukur
volume bahan.

Semen harus baru berupa semen Patland (pc), tidak menggumpd atau
keras. Semen yang menggumpal atau mengeras tidak dapat digunakan.
Semen pada saat penyimpanan sebaknyatidak ditaruh diatas tanah dan
ditutupi agar terhindar dari lembab.
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Pasir yang digunakan untuk adukan beton harus bersih, memiliki butiran
yang kasar (bukan pasir hadus). Hindari penggunaan pasir laut.

Kerikil yang digunakan merupakan batuan yang dipecah atau kerikil (glit)
yang berasa dari sungai. Semua kerikil (lit) harus bergh dan memiliki
diameter rata-raa 20mm dan maksmum 25mm atau umumnyadi pasaran
sringdisbut it 1/ 2 atau 2/ 3,

Jkamemungkinkan gunakan aat pengaduk (nden) untuk membuat adukan
beton dengan cara yang sama seperti telah dijelaskan pada bab. 2 merbuat
adukan samen, had ini karena adukan beton yang dihasilkan dengan
menggunakan mden lebih baik. Jkatidak ada maka buatlah adukan beton
dengan cara manua seperti yang akan dijelaskan berikutnya

Merbuat adukan beon.
Capur minma sampai tigakdi
shinga bahan-behen teampur
ngaa
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Bualah adukan beton padawadah yang bersh dan tidak diatas tanah. Dasar
wadah ssbaknyaterbuat dari semen dan cukup besar untuk menampung
adukan sebanyak yang dapat diaduk secara manual dengan sekopatau
cangkul dan akan habis dipakai ddam weaktu kurang dari sstu jam.
Campur bahan-bahan beton daam keadan kering dan setidaknya diaduk
tiga kali sdodum dicampur dengan air dan aduk sampa didapat warna eou-
abu yang merata (lihat ilustrasi).

Setelah warna adukan beton sudah mulai merata abu-abu, tambahkan air
sedikit demi sedikit dan terus diaduk pada saat yang bersaman, jangan
menyisakan adukan untuk ditambahkan ar kemudian. Campuran beton
tersebut harus diaduk setidaknya 3 kali sebelum digunakan. Untuk
mendapatkan kekuatan maksimal gunakan komposis campuran bahan-
bahan yang tepat sampa mencapai hasl adukan yang cukup mudah untuk
digunakan.

Pada saat adukan beton dituang pada cetakkannya, tusuk-tusuklah beton
dengan menggungkan batang bgatulangan atau dat lain yang menyerupai
untuk memampatkan dan memastikan tidak ada gelembung-gelembung
udara yang tertinggal dalam adukan yang akan mengurang kekuatan beton.

Adukan beton makin lama akan mengeras dan har us dijagakelembapannya
ddam keadaan agak basah (aring selamamungkin. Biarkan cetakan rangka
minimd 21 hari untuk menjaga kelembabannya. Tutupi bagian-bagian dari

s; I
cetakan tersebut yang terbuka seperti pada bagian aas kolom dengan = e 2oL
kantong semen atau bahan penutup lainnya Jga kelembapannya karena F
beton yangterlau cepat kering bukan beton yang kuat! "
Tuak-tusklah beon untuk
mavampetkan den maredt kan ticek
ada gd evbung udkr ayengteti ngcel
Jecp kéarbelan bean dingen mengunekan

karuggn bessh Baon yengageet kaing
bukan baan yang kuat!



Perhatikan:
. Gunakan semen yang baru dan tidak menggumpal.

. Gunakan pasir yang bersih dan memiliki butiran kasar, serta
kerikil yang telah dibersihkan.

. Gunakan alas/ wadah yang bersih pada saat mengaduk campuran
beton.
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. Ukur perbandingan bahan-bahan campuran adukan beton dengan
tepat.

. Pastikan bahan-bahan adukan telah tercampur dengan baik pada
saat masih dalam keadaan kering maupun pada saat basah.

. Gunakan volume air yang tepat pada adukan beton.

. Jagalah kelembaban adukan beton pada cetakannya dalam
keadaan agak basah, dan biarkan paling tidak selama 21 hari.




Mastual Rehubilitasi Gedung Sekolak

Sebeum memasuiki tahap rehabilitasi yang memealukan Bekiging

beton bertulang terdapat bebergpa panduan mengenai — Béﬂj dﬂd_(irg(tam beton)

tipe adan ukuran dari tulangan yang akan digunakan Cirdn (irg 6mm
Tuangnbe 12mm

pada bangunan. |/

Terdapat berbagai macam ukuran dan tipe tulangan [
yang tersediadi pasaran yaitu diameter 6, 8, 10, dan .
12mm. Untuk tulangan induk pada gedung sekolah
umumnyadigungkan ukuran diandea 12mm, dan 6mm
untuk besi pembagi (ring ikatan/ sengkang). Pagtikan
besi tulangan tersebut mempunyai panjang 12m dan
bentuk potongannyabundar sempurna serta memiliki

kualites bes yang bak. " i | Paongan dari
15am tulangan harus

20an

Pada kasus-kasus tertentu sering ditemui dimana | i bundar sempuma,
tulangan besi yang dikirim ke lapangan memiliki 20an
diameter yang kurang dari 12mm (d<12mm) dan Stenantuangn bes d delam beigting

panjangnya kurang dari 12m, bentuk potongan besinya
tidak bundar atau kuaitas besinya kurang baik, jika
tulangan bed jenisini yang dikirimkan makatulangan
ini harusditol&!

Semuakolom dan baok yang dibuat memiliki ukuran
20x20am sebagd sandar dengan menggunakan 4 buah
tulangan besi (diameter 12mm) diddamnya dan jarak
antar tulangan bes ini adaleh 15cm membentuk rangka
segempat samads yang memungkinkan beton untuk
menutupinya sebanysk 25mm padamasing-masing sisi
luarnya (lihat ilugtras).

Pada stigp jaak 15cm pada tulangan kolom diberi besi
pembagi (ikatan/ ring sengkang) yang terbuat dari
tulangan besi diameter 6mm berbentuk segi empat
sama sisi dengan dimeng 15x15cm (lihat ilugrasi).

Tu angan kd am dengan bes Lkuran 10mmdan 6Gmm



pechtuangn

Ik atan kanat

Kanat utuk mangkat

Jkabatangan bes sebaga tulangan har us disambung
makabesi tersebut harus bertumpang tindih sskurang-
kurangnya40cm. Tekuk ujung-ujung batang tulangan
bes untuk memperkuat sambungan dan juga untuk
mengkat tulangan pada beton.

Untuk mendapatkan jarak beton 25mm dari rangka
tuangan kolom/ balok padass-9g luarnyamakaperiu
digunakan tahu beton (spacrd bean deking. Buatlah
cetakan tahu beton dengan menggunakan adukan semen
dan pasr dengan pabandingan 1 semen : 3 pasr dengan
ketinggian 25mm, potong-potong dengan ukuran
30x30mm atau 40x40mm kemudian tusukkan 2 buah
kawat pada masng-masing potongan (lihat ilustrasi).

Tahu beton ini kemudian dapat diikatkan padasisi luar
rangkatuangan bes ddam cetakannya (pgoan bekiging)
dan akan menahan jarak antara tulangan dengan papan
bekiginguntuk kemudian dituang dengan adukan beton.

Perhati kan:

. Gunakan batang besi tulangan yang tepat
ukurannya (panjang dan diameter),
bentuk potongannya bundar, sertakualitas
besi yang bak.

. Buatlah tulangan pembagi
(ikatan/ ring/ sengkang) pada tulangan
induk minimal setiap 15cm.

. Pada saat tulangan perlu disambung,
pastikan tulangan saling bersisian
tumpang tindih (overlap) dengan jarak
minimal 40cm.

. Tekuk ujung-ujung batang dari tulangan
untuk memperkuat ikatan antaratulangan
dengan beton.

. Pastikan terdapat jarak 25mm antara
tulangan dengan sig-9si luar permukaan
beton pada semua kolom dan balok,
gunakan tahu beton (spacers/ beton
decking).
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Yang dimaksud dengan rehabilitas bangunan adalah memperbaki keedaan
gedung yang mengalami ker usskan, dengan memungkinkan terjadinya
perubahan bentuk yang lebih sesua pada bangunan tersebut untuk
mendapatkan bentuk dan fungs bangunan yang lebih maksmal. Berbeda
dengan renovasi gedung yang melakukan perbaikan namun tetgp dalam
bentuk bangunan yang sama.

Jkadinding, kolom, atap, aau bagan lan dai bangunan sekolah mengalami
kerusakan yang parah, maka menjadi tidak ekonomis untuk melakukan
rehabilitasi. Namun bilakondis pondas bangunan tersebut mash baik
dapat dilakukan pembongkaran gruktur bagan aas bangunan tersebut
dan dibangun kembadli diatas pondas yang lana. Namun bagamanapun
juga akan lebih bak bila meminta pendapat ahli bangunan sebelum
menentukan tindakan yang akan diambil.

Manual Rehabilitasi Gedung Sekolah

Jkapondasi yang ada dinyatakan mash layak untuk digunakan untuk
mendukung gtr uktur atasbangunan, makadoof baru dibuet diataspondad
tersebut untuk memastikan gruktur bagian atas memiliki tumpuan yang
kuat. Bila pengerjaan sloof telah sdesal, makatahg-tahap sdanjutnya
dapat mengikuti petunjuk pada buku Manua Parbangunan GedungSekdah
(lihat bab. 8; membuat doof dan bab. 9; membuat kolom beton).

14 5. PANDANGAN UMUM TENTANG REHABIL TAS
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Jkapondas yangada dinyatakan tidek layek, makaperlu dil akukan penggdian
dan pembongkaran terhadap pondas lama dan dibuat pondasi baru.
Apabila dperlukan, pondas barutersebut dapa diperkuat dengan pondasi
setempat yang terbuat dari beton dan tulangan bed. Dianjurkan untuk
memintapendapa ahli untuk menentukan bentuk dan jenis pondas yang
akan dibuat.

Ingat: Jangan lupa untuk menyemprot dengan anti rayap bagian
lantai kerja tempat pondasi akan didirikan!

Jka pondasi dan kolom masih dalam keadaan layak namun dindingnya
mengalani kerusakan parah, makabagian dinding tersebut dapa dibongkar
dan dibuat kembali diantarakolom-kolom yang ada. Padabeberapakeadaan
mungkin diperlukan untuk membuat doof yang baru diantara kolom-
kolom tersebut (lihat buku Manud Parbangunan GedingSekdeah bab. 8) dan
mungkin diperlukan pula untuk membua lintel baru diatas bukaan pintu
atau jendela

Bub. 5 Pandangan Unuon Tentung Rehubilitasi

Hal ini dapat dilakukan bilaterdapat bata (bodk pand) pada dsi-sisi pintu

atau jendela. Lintel yang baru tersebut dapat dibuat dengan membuat

bukaan diatas rangka pintu atau jendela dengan bertumpu padabata pada
gs-99nya Jkatidak terdapa bata maka akan |ebih mudah untuk membuat

balok beton (ringlalk) bar u diatas kolom (lihat Manual Pervbangunan Gedling
Skdahbab. 10; pemasangan bdok beton). Lintel terssbut dgpat menggunakean 15
bahan beton maupun kayu tergantung pilihan yang paling menguntungkan.

Lind datas rangka pntu/ jendda

—

o e— === =7 777 Baclintd uriukmenesh tejading rdok
B rarbut dataskusnpirtu
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Jkaragu mengena kekuaan kolom yang ada namun kondis pondasi dan
dinding masih layek, misdnya dimens kolom mengkuti ketebalan dinding
sehinggadimens kolom terlau kecil, maka penydesaian yang lebih baik
mungkin bukan membongkar seluruh dinding namun hanyabagian kolom
yang lamadan diganti dengan membuet kolom baru (lihat Manud Pevbargunen
Gedung Skadah bab. 9 Membuat Kolom Beton) disambung padasloof dan
bertumpu padapondas yang lama.

Biladinding dan kolom telah selesal dibuat maka penger jaan aap, langt-
langit, dan Iantai dapat dilakukan mengikuti petunjuk yang terdapat pada
Manual Pembangunan Geslung S&kdah. Daun pintu dan jendeladegpa dibuat
dan dipasang sshingga bangunan dapat diselesaikan sesua rencana

Untuk pajéasan léoih lanjut pengerjaan @ ap, langtlangt, den lantai lihat buku
Manual Pamtangunan GaclingSekdah beb. 3-24, pevesanganpintu & jendda beb.
19.

Penggrjaan pondes lgjur
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